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SUMMARY 

 

FITRA FADHILAH RIZAR. The Effects of Growing Media Composition On 

The Growth and Yield Of Spinach (Amaranthus tricolor). (Supervised by 

MARIA FITRIANA and TEGUH ACHADI). 

 

The objective of this research was to know the effect of growing media on  

the growth and yield of spinach by composition of soil, chicken manure fertilizer, 

and oil palm empty bunches fertilizer. This research was conducted from October 

to November 2020 at Siring Agung, Palembang, South Sumatera. This research 

used completely randomized design with 6 treatments, namely P1 = soil : chicken 

manure fertilizer (1:1), P2 = soil : oil palm empty bunches fertilizer (1:1), P3 = soil 

: chicken manure fertilizer : oil palm empty bunches fertilizer (1:1:1), P4 = soil : 

chicken manure fertilizer (1:2), P5 = soil : oil palm empty bunches fertilizer (1:2), 

P6 = soil : chicken manure fertilizer : oil palm empty bunches fertilizer (1:2:2). 

The result showed that the treatment of P6 showed the best results on plant height 

variables, namely 35,77 cm, the highest number of leaves was 9,11, the highest 

leaf area was 409,68 cm3, the highest plant fresh weight was 28,32 g, the highest 

crown weight namely 24,68 g, the highest root fresh weight was 3,65 g, and the 

highest plant dry weight was 2,38 g. 

 

Keyword: Spinach, Chicken Manure Fertilizer, Oil Palm Empty Bunches 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

RINGKASAN  

 

FITRA FADHILAH RIZAR. Pengaruh Komposisi Media Tanam Terhadap 

Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Bayam (Amaranthus tricolor L.). (Dibimbing 

oleh MARIA FITRIANA dan TEGUH ACHADI)  

  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh komposisi media 

tanam antara tanah, pupuk kandang ayam, dan pupuk tandan kosong kelapa sawit 

terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman bayam. Penelitian dilakukan pada bulan 

Oktober sampai November 2020 di Kelurahan Siring Agung, Kota Palembang, 

Sumatera Selatan. Penelitian menggunakan rancangan acak lengkap dengan 6 

perlakuan yaitu P1 = tanah : pupuk kandang ayam (1:1), P2 = tanah : pupuk tandan 

kosong kelapa sawit (1:1), P3 = tanah : pupuk kandang ayam : pupuk tandan 

kosong kelapa sawit (1:1:1), P4 = tanah : pupuk kandang ayam (1:2), P5 = tanah : 

pupuk tandan kosong kelapa sawit (1:2), P6 = tanah : pupuk kandang ayam : 

pupuk tandan kosong kelapa sawit (1:2:2). Berdasarkan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa perlakuan P6 menunjukkan hasil terbaik pada peubah tinggi 

tanaman yaitu 35,77 cm, jumlah daun tertinggi yaitu 9,11 helai, luas daun 

tertinggi yaitu 409,68 cm3, berat segar tanaman tertinggi yaitu 28,32 g, berat tajuk 

tertinggi yaitu 24,68 g, berat segar akar tertinggi yaitu 3,65 g, dan berat kering 

tanaman tertinggi yaitu 2,38 g. 

 

Kata kunci : Bayam, Pupuk Kandang Ayam, Pupuk Tandan Kosong Kelapa Sawit 
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1 

 

BAB 1 

PENDAHULUAN  

 

1.1. Latar Belakang  

Bayam ialah tanaman yang memiliki potensi untuk dikembangkan guna 

memenuhi kebutuhan masyarakat di masa yang akan datang. Hal ini disebabkan 

peranan tanaman bayam dalam memenuhi kebutuhan gizi masyarakat, sebab 

mengandung zat gizi antara lain: protein, karbohidrat, lemak, zat besi, vitamin A, 

B, C, dan serat. (Rukmana et al., 2008). 

Karena nilai gizi yang sangat baik dan rasa yang lezat, bayam merupakan 

satu dari banyak komoditas sayuran yang diminati masyarakat. Masyarakat 

Indonesia sudah mengenal dan memanfaatkan bayam sejak lama. Bayam memiliki 

sejumlah khasiat, termasuk membantu fungsi ginjal dan pencernaan. (Sunarjono, 

2006). 

Bayam kaya akan nutrisi sehingga bayam disebut rajanya sayuran (king of 

vegetable). Bayam mengandung 20% zat yang dibutuhkan dalam Angka 

Kebutuhan Gizi (AKG). Dalam 100 g bayam terdapat 21 kkal energi, 92,9 g air, 

0,2 g lemak, 2,7 g karbohidrat, 2,1 g protein, 1,4 g abu, 0,7 g serat, 29 mg fosfor, 

90 mg kalsium, 3,8 mg zat besi, 131 mg natrium, 385 mg kalium, 76,7 mg vitamin 

C, asam folat dan asam oksalat (Sidemen et al., 2017). 

Mengingat bayam memiliki banak sekali manfaat, baik sebagai bahan 

pangan yang bernilai gizi tingi maupun sebagai pengobatan berbagai penyakit, 

kemudian pertumbuhan dan hasil perlu ditingkatkan untuk menunjang kesehatan 

masyarakat. Cara terbaik untuk meningkatkan hasil tanaman bayam adalah 

dengan mengoptimalkan pemanfaatan lahan dan pemupukan. Pupuk organik 

sangat baik untuk memperbaiki sifat fisik dan biologis tanah, meningkatkan 

efektivitas mikroorganisme tanah, dan lebih ramah lingkungan. (Yetti dan Elita, 

2008). Menurut Musnamar (2003) Pupuk kandang adalah pupuk organik yang 

diperoleh dari kotoran hewan. Hewan ternak yang biasa dijadikan pupuk kandang 

antara lain ayam, kambing, sapi, kuda, dan babi. Kotoran yang digunakan 

biasanya berupa kotoran padat atau cair, digunakan terpisah ataupun bersamaan. 
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Pupuk kandang memiliki karakteristik yang lebih baik daripada pupuk 

kimia. Pupuk kandang dapat meningkatkan hara dan bahan organik ke dalam 

tanah. Selain itu, pupuk kandang memiliki dampak yang baik terhadap sifat fisik, 

kimia dan aktivitas mikroorganisme di dalam tanah. Pupuk kandang bekerja lebih 

lambat daripada pupuk kimia atau pupuk buatan pabrik karena harus melalui 

proses dekomposisi sebelum diserap oleh tanaman. Pupuk kimia dapat 

meningkatkan unsur hara dalam proses yang cepat, namun pupuk kimia bila 

diaplikasikan terus-menerus dapat merusak tanah serta mengakibatkan matinya 

organisme di dalam tanah (Sutedjo, 2010). 

Pupuk kandang atau kotoran ternak adalah bahan organik yang berasal dari 

usaha tani pertanian, antara lain kotoran ayam, sapi, kerbau, dan kambing. 

(Hartatik dan Widowati, 2006). Mayadewi (2007) menyatakan bahwa pupuk 

kandang ayam dapat meningkatkan hasil jagung manis serta dapat menurunkan 

berat kering gulma jika dibandingkan dengan pupuk kandang kambing dan sapi. 

Hasil penelitian lain menunjukkan bahwa pemberian pupuk kandang ayam 10 ton 

ha-1 dapat meningkatkan pertumbuhan vegetatif dan produksi kedelai organik 

(Melati dan Andriyani, 2005). Berdasarkan penelitian Budianto et. al, (2015) 

pemberian pupuk kandang ayam pada dosis 10 ton ha-1 memberikan pengaruh 

nyata terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah.  

Pada penelitian Lubis et al. (2017), perbandingan topsoil dan pupuk 

kandang (2:1) adalah perlakuan terbaik dengan volume akar 3,13 cm3 dan berat 

kering tajuk 4,27 g, serta berat akar sebesar 1,10 g pada bibit kopi robusta. 

Pemberian pupuk kandang ayam sebesar 24,375 ton ha-1 mampu memberikan 

pengaruh terbaik terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman tomat (Luthfyrakhman, 

dan Susila, 2013). Perbandingan media tanam tanah dan pupuk kandang ayam 

(3:1) dapat meningkatkan tinggi tanaman, jumlah daun, dan jumlah anakan per 

rumpun pada tanaman bawang merah (Kurnianingsih et. al, 2018). 

Pemberian media tanam campuran tanah, arang sekam, pupuk kandang 

ayam 1:1:1, serta pemberian 75 kg N ha-1 (Urea) + 75 kg ha-1 (ZA) dapat 

membantu meningkatkan kandungan N dalam tanah yang dapat mempengaruhi 

pertumbuhan dan hasil tanaman sawi pakchoi menjadi tinggi, dan umur panen 

tanaman sawi pakchoi lebih cepat (Sari et. al, 2016). Penelitian Aidin et. al (2016) 
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menunjukkan bahwa komposisi media tanam, tanah + pasir + pupuk kandang 

ayam (1:1:1) menghasilkan pertumbuhan bibit jahe merah terbaik. 

TKKS (tandan kosong kelapa sawit) di Indonesia merupakan sisa produksi 

pabrik kelapa sawit yang sangat banyak jumlahnya. Sebagian besar pabrik kelapa 

sawit dan masyarakat di Indonesia belum memanfaatkan limbah ini dengan baik. 

Pengolahan/pemanfaatan TKKS oleh pabrik kelapa sawit masih sangat terbatas. 

Sebagian besar pabrik kelapa sawit di Indonesia masih membakar TKKS dalam 

incinerator, meskipun pemerintah melarang metode tersebut. Pilihan pengolahan 

lainnya adalah open dumping, mengubahnya menjadi mulsa untuk perkebunan 

kelapa sawit atau mengolahnya menjadi kompos. Tandan kosong kelapa sawit 

merupakan limbah terbesar yang dihasilkan oleh perkebunan kelapa sawit. Namun 

pemanfaatan tandan kosong kelapa sawit belum dimanfaatkan secara optimal. 

(Salmina, 2016). 

Penelitian Sembiring et al. (2014) kompos tandan kosong kelapa sawit 

berpengaruh nyata terhadap jumlah ginofor kacang tanah.  Menurut Subagio et. al 

(2018) penggunaan kompos tandan kosoong kelapa sawit (TKKS) berpengaruh 

terhadap kesuburan tanah pada semua umur tanaman dimana mampu 

meningkatkan unsur hara C-organik, pH, KTK, P-total, N-total sehingga efektif 

meningkatkan pertumbuhan tanaman kayu putih (Melaleuca cajuputi). 

Berdasarkan urain diatas maka penulis melakukan penelitian yang berjudul 

–“Pengaruh Komposisi Media Tanam Terhadap Pertumbuhan dan Hasil 

Tanaman Bayam (Amaranthus tricolor L.)” Diharapkan hasil penelitian ini 

dapat diterapkan oleh petani di lahan pertanian sebagai upaya mewujudkan 

pertanian berkelanjutan dan ramah lingkungan. 

1.2. Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini ialah untuk mengetahui pengaruh komposisi 

media tanam terbaik antara pupuk kandang ayam, pupuk tandan kosong kelapa 

sawit dengan tanah terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman bayam. 

1.3. Hipotesis 

Diduga pemberian pupuk kandang ayam dengan komposisi 1:1 lebih baik 

dari perlakuan lain sebagai media tanam tanaman bayam. 
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